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Abstract 
Since the Government launched the prototype curriculum in 2022, the need for integration of 

project-based learning models into student worksheets (LKPD) has become very important. In fact, 

there are still many science teachers in Langsa City who do not use LKPD, especially LKPD based 
on PjBL (Project based learning). Therefore, the purpose of this service is to provide training and 

assistance in the preparation of PjBL-based LKPD. The method used is the presentation method 

and guided exercises in the form of mentoring during the practice of preparing PjBL-based LKPD. 

At the training stage, participants are provided with 16 meeting hours (JP) of materials related to the 
concept of PjBL-based LKPD, patterns and standards for the preparation of PjBL-based LKPD. 

Then in the mentoring stage, the teacher is guided by a service team for 16 meeting hours to compile 

PjBL-based LKPD, which is guided by aspects of appearance, content, and presentation as well as 
objectives and conclusions. The results of the design were evaluated jointly through a question and 

answer response after the results of each group's work were presented. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran IPA merupakan kombinasi dari teori dan praktik yang menekankan siswa untuk 

berpikir secara ilmiah. Kerangka berpikir ilmiah akan tercapai dengan sempurna jika siswa melewati 

beberapa fase mulai dari merumuskan masalah, membuat hipotesis melakukan eksperimen, mengumpulkan 
data, menginterpretasi data, sampai pada tahap menarik kesimpulan (Gerde et al., 2013; Oktaviani & 

Mellyzar, 2021; Tang et al., 2010; Windschitl et al., 2008). Pembelajaran abad ke-21 juga mengedepankan 

aspek learning and innovation skills, artinya siswa diharapkan mampu memiliki kemampuan untuk belajar 
hal baru dan membuat inovasi melalui proses berpikir ilmiah, kreatif, dan saling bekerja sama (Bedir, 2019; 

BEKTAŞ et al., 2019; Ismail & Ismail, 2018).   

Ada banyak metode pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru dalam mengajar mata pelajaran IPA 

di sekolah, terutama pada tingkat SMP, yaitu metode ceramah, diskusi, demonstrasi, eksperimen, debat, 
peta konsep, bahkan kini muncul juga metode baru seperti daring dan blended learning sejak pandemi covid-

19 (Li & Tsai, 2013). Metode ceramah merupakan cara yang paling banyak digunakan oleh guru, selain 

karena lebih mudah, guru juga hanya perlu menyiapkan perangkat pembelajaran yang sederhana (Hampden-

Thompson & Bennett, 2013; Meyer et al., 2014), seperti modul. Namun, pembelajaran IPA yang seharusnya 
mampu menstimulus siswa untuk berpikir ilmiah justru akan kehilangan esensinya jika hanya diajarkan 

dengan metode konversional, seperti ceramah. Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

turunnya minat dan motivasi belajar IPA siswa disebabkan oleh pembelajaran yang membosankan dengan 
metode ceramah (Adilah, 2017; Mansir, 2020; Oktaviani et al., 2019). 

Selain belajar teori, pembelajaran IPA juga harus didukung dengan eksperimen, mulai dari yang 

paling sederhana sampai pada yang paling kompleks. Untuk mendukung terwujudnya hal ini, maka guru 

perlu menggunakan perangkat pembelajaran yang lain, seperti lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD 
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ini memiliki banyak keunggulan, mulai dari materi pokok yang lebih fokus, berisi peta konsep, bahkan bisa 

memuat langkah-langkah eskperimen dalam pembelajaran (Sari et al., 2017; Setiawan et al., 2021). Artinya, 
ada banyak hal yang dapat diintegrasikan oleh guru ke dalam LKPD untuk meningkatkan partisipasi aktif 

siswa selama proses belajar berlangsung (Asmi et al., 2021; Santoso et al., 2021). Selain itu, LKDP juga 

dapat dikembangkan dengan menyesuaikan pada beberapa model pembelajaran, misalnya Project based 

learning (PjBL). Sesuai dengan namanya, model ini mengingkan siswa untuk melewati proses belajar melalui 
suatu proyek, baik berupa mini eksperimen, ataupun pembuktian dari suatu proses ilmiah (Hugerat, 2016; 

Oktaviani, 2020; Ralph, 2016). Model ini sangat erat kaitannya dengan pembelajaran IPA dan tujuan 

pembelajaran abad ke-21, dimana harus membuat siswa untuk memiliki kerangka berpikir ilmiah. Cara yang 
bisa ditempuh adalah dengan memasukkan kegiatan praktikum atau pembuatan produk ilmiah dalam 

pembelajaran IPA melalui model PjBL. Selain itu, penerapan model ini juga mendukung pembelajaran 

kurikulum prototipe tahun 2022 (dimana salah satunya bisa ditempuh dengan menambah muatan model 

PjBL) yang digagas oleh Pemerintah. Hal ini betujuan untuk melatih siswa untuk berpikir kritis dan mampu 
menyelesaikan masalah yang lebih kompleks (Reza et al., 2021).  

Hasil wawancara dengan ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA Kota Langsa, 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian dari mereka pernah mengembangkan LKPD sebagai perangkat 
pemberalajaran, namun belum ada guru IPA yang mengembangkan LKPD berbasis PjBL. Selain itu, 

sebagian besar guru juga masih condong kepada metode konvensional ketika mengajar, seperti ceramah. 

Setelah digali informasi lebih lanjut, ternyata guru IPA di Kota Langsa belum memiliki pengetahuan yang 

cukup dalam mengembangkan LKPD berbasis PjBL. Selain pengetahuan yang kurang, mereka juga belum 
pernah dibekali dengan pelatihan atau proses pendampingan khusus selama mengembangkan LKPD, 

apalagi untuk LKPD berbasis PjBL. Padahal jika merujuk pada pembelajaran kurikulum prototipe tahun 

2022 yang dicetuskan oleh Kemdibukristek, salah satu upaya untuk menjalankan prototipe ini adalah dengan 
mengintegrasikan model PjBL ke dalam pembelajaran, dan mengontrol aktivitas siswa melalui pendekatan 

saintifik dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang dipandu oleh LKPD berbasis PjBL tersebut. Hal ini 

berguna untuk mendukung peran guru dalam menciptkan generasi yang unggul, mandiri, dan cakap dalam 

menyelesaikan masalah dengan kerangka berpikir yang kritis (Mujala et al., 2022).  
Secara lebih terperinci, setidaknya ada tiga masalah yang muncul dalam pengembangan LKPD 

berbasis PjBL ini, yaitu: (1) kurangnya pemahaman guru SMP di Kota Langsa tentang LKDP berbasis PjBL; 

(2) sebagian guru sudah paham cara menyusun LKPD, namun belum dapat menyusun LKDP berbasis PjBL; 
dan (3) sebagian guru IPA kurang berminat dalam menyusun LKPD berbasis PjBL. Berdasarkan 

permasalahan ini, maka tim Pengabdian Kepada Masyarakat ini melakukan beberapa tindakan untuk 

mengatasi masalah tersebut, meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan, pendampingan guru IPA dalam 

menyusun LKPD berbasis PjBL, serta turut melakukan evaluasi atau edukasi terhadap beberapa LKPD yang 
pernah dikembangkan oleh guru IPA SMP di Kota Langsa. 

 

Metode Pelaksanaan 

Jenis kegiatan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kombinasi 
dari metode presentasi dan latihan terbimbing. Kedua metode ini sesuai diaplikasikan pada bentuk kegiatan 

berbentuk pelatihan dan pendampingan (Andriyani et al., 2022). Langkah-langkahnya secara lebih terperinci 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Metode Presentasi 

Metode ini memiliki karakteristik dimana narasumber menyajikan materi dalam bentuk slides 

presentasi yang terdiri dari beberapa materi (seperti pada Tabel 1) yang disesuaikan dengan jam pertemuan 

(JP) masing-masing materi tersebut. Metode ini dipilih untuk meningkatkan partisipasi aktif para peserta 

pelatihan, dan juga dapat mempercepat proses penyampaian materi dengan aspek visual dan grafis yang 

lebih baik, sehingga minat para peserta untuk mendengarkan materi dapat ditingkatkan.  

Tabel 1. Disribusi Jumlah Jam Pertemuan (JP) untuk tiap Materi Pelatihan (L) dan Praktik (P) 

Kode Materi Materi Pelatihan Jam Pertemuan (JP) 

L1 Konsep dasar PjBL 4 

L2 Konsep dasar LKPD IPA  4 

L3 Langkah pembuatan LKPD IPA berbasis PjBL 4 

L4 Standar Penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL 4 

P1 Praktek menyusun LKDP IPA berbasis PjBL 12 

P2 Evaluasi hasil penyusunan LKPD berbasis PjBL 4 

TOTAL 32 
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Adapun langkah-langkah metode presentasi ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan peserta pelatihan yang terdiri dari guru IPA di tingkat SMP se-Kota Langsa, dengan 

memastikan setiap peserta, narasumber, dan panitia yang terlibat taat protokol Kesehatan. 

2. Mengimbau peserta pelatihan untuk menyediakan buku catatan dan alat tulis untuk mencatat poin-poin 
penting dari materi yang akan dipresentasikan oleh narasumber. 

3. Menjelaskan materi pelatihan (kode materi L1-L4) sesuai dengan alokasi waktu jam pertemuan (JP) yang 

telah ditetapkan (lihat Tabel 1). 

4. Menunjukkan contoh LKPD IPA berbasis PjBL (khusus pada materi L3 dan L4) agar peserta lebih 
mudah memahami dengan contoh yang nyata 

5. Melakukan diskusi dengan peserta pelatihan terkait materi L1-L4.  

6. Meminta 2-3 peserta untuk menarik kesimpulan dari presentasi materi yang telah disampaikan 

narasumber untuk tiap sesi materi L1-L4.  

Metode Latihan Terbimbing 

Pada metode ini, para peserta diberikan kesempatan untuk berlatih mempraktekkan seluruh materi 

L1-L4 agar menghasilkan produk yang sesuai. Adapun materi pelatihan yang harus dicapai adalah P1-P2 

dimana keduanya adalah materi praktek (Lihat Tabel 1). Namun, peserta tidak dibiarkan berlatih secara 
mandiri, namun tetap dalam pengawasan atau pendampingan para narasumber yang siap memberikan 

bimbingan jika sewaktu-waktu dibutuhkan (Reza & Oktaviani, 2022). Secara lebih rinci, tahapan metode ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kesempatan para peserta pelatihan untuk menentukan topik untuk penyusunan LKPD 
IPA berbasis PjBL. 

2. Para peserta diberikan waktu sesuai alokasi yang telah disepakati untuk menyusun LKPD IPA 

berbasis PjBL. 
3. Narasumber memonitor setiap tahapan pekerjan para peserta. 

4. Narasumber menghampiri peserta untuk melakukan tanya jawab, bimbingan, dan pemecahan 

masalah selama proses penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL. 

5. Peserta dipilih secara acak untuk melakukan presentasi hasil penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL. 
Melakukan evaluasi terhadap hasil penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Profil demografi peserta pelatihan 

Peserta pelatihan adalah guru IPA SMP di Kota Langsa yang mewakili sekolahnya dan dipilih 
minimal 2 guru IPA dari masing-masing sekolah. Mereka memiliki latar belakang yang beragam, mulai dari 

jenis kelamin, usia, lama bekerja sebagai guru, status ikatan kerja, dan akreditasi sekolah tempat bekerja. 

Info terkait beberapa hal tersebut dapat dilihat pada profil demografi seperti ditunjukkan dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Profil demografi peserta pelatihan dan pendampingan LKPD IPA berbasis PjB 

Profil demografi Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 2 7,70 

 Perempuan 24 92,30 

Usia (Tahun) 20-30 0 0,00 

 30-40 5 19,23 

 40-50 17 65,38 

 50-60 4 15,38 

Masa kerja (Tahun) <10 1 3,85 

 10-20 8 30,77 

 20-30 16 61,54 

 >30 1 3,85 

Status ikatan kerja ASN 26 100,00 

 Non ASN 0 0,00 

Akreditasi sekolah A 16 61,54 

 B 8 30,77 

 C 2 7,69 

 Tidak terakreditasi 0 0,00 
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Dari info demografi pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa hampir seluruh guru memiliki masa kerja di 

atas 10 tahun, artinya pengalaman yang mereka dapatkan dalam proses belajar mengajar sudah sangat 
bervariasi. Waktu yang relatif lama ini juga ternyata menunjukkan bahwa mereka belum pernah 

mengembangkan LKPD berbasis PjBL, padahal potensi untuk menyusun LKPD tersebut didukung oleh 

masa kerja yang tergolong sudah lama. Berdasarkan faktor usia juga masih tergolong usia produktif, yaitu 

86% dengan rentang usia 20-50 tahun, artinya guru tersebut seharusnya tidak memiliki kendala dari segi 
potensi produktivitas. Selain itu, jika dilihat dari akreditasi sekolah juga hampir 92% guru mengajar di 

sekolah dengan akreditasi A-B. Sehingga, secara standar dan fasilitas sekolah sudah cukup mendukung untuk 

menerapkan model PjBL dan menyusun LKPD IPA berbasis model PjBL tersebut. 

Pelatihan dan Praktek Penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL 
Pelatihan ini diikuti oleh 26 guru atau setara dengan 87% dari target awal 30 peserta. Pada tahap ini 

guru IPA diberikan materi tentang konsep dasar PjBL, konsep dasar LKPD IPA, langkah pembuatan LKPD 

IPA berbasis PjBL, dan standar penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL, masing masing sebanyak 4 jam 

pertemuan (JP). Empat jam pertemuan ini dinilai cukup efektif untuk menjelaskan materi dan melakukan 
konfirmasi sekaligus evaluasi di tiap-tiap sesinya. Narasumber tidak hanya mempresentasikan materi 

pelatihan dengan power point, namun juga menunjukkan beberapa contoh nyata dari LKPD IPA berbasis 

PjBL kepada para peserta. Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada guru IPA 
untuk menganalisis susunan LKPD IPA, terutama LKPD berbasis PjBL. Materi pelatihan ini disampaikan 

oleh dua narasumber (dapat dilihat pada Gambar 1).  

 

Gambar 1. Penyajian Materi oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Langkah-langkah pembuatan LKPD berbasis PjBL secara umum mengadopsi sebagian tahapan 
pengembangan Research and Development model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Namun, dalam pelaksanannya tidak sampai pada tahapan implementasi, karena pelatihan ini 

terbatas waktu. Pada tahap design, guru harus menyiapkan storyboard atau langkah kerja yang terperinci 

untuk mendapat gambaran awal rancangan LKPD IPA berbasis PjBL. Kemudia untuk evaluasi, ada tiga hal 

yang harus disesuaikan, yaitu layout LKPD berbasis PjBL yang mencakup pemilihan ukuran huruf, 
kombinasi warna, ukuran gambar, posisi tabel, teks info, teks definisi, dan teks materi. Aspek kedua yaitu 

konten LKPD berbasis PjBL yang terdiri dari tujuan pembelajaran yang harus disesuaikan dengan KI dan 

KD, dan langkah-langkah PjBL. Aspek terakhir terakait dengan penyajian, maka perlu diperhatikan bahwa 
sistematika penyajian dmateri harus runut dari indikator, tujuan, dan kesimpulan. 

Setiap peserta diminta untuk mempraktikkan penyusunan LKPD berbasis PjBL setelah 

menyelesaikan semua materi pelatihan pada tahap sebelumnya. Kegiatan ini mencakup aktivitas evaluasi 

tehadap contoh LKPD yang telah dikembangkan, membuat rancangan awal, dan mengevaluasi rancangan 
awal yang dibuat oleh para peserta. Tiap peserta dibagi ke dalam masing kelompok yang beranggotakan 3-4 

orang, dimana mereka diberikan contoh LKPD berbasis PjBL yang pernah dikembangkan, lalu diminta 

untuk menganalisis susunan LKPD tersebut, lalu diminta untuk menyusun rancangan awal LKPD berbasis 
PjBL. Pada tahap evaluasi, setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil rancangan LKPD 

berbasis PjBL yang telah mereka susun. Untuk kegiatan diskusi, para peserta mewakili kelompoknya 

diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan terhadap hasil rancagan LKPD kelompok lain. 

Kegiatan diskusi ini bisa dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diskusi antara kelompok terhadap produk hasil rancangan LKPD berbasis PjBL 

Pada akhir kegiatan evaluasi pelatihan ini, para peserta diminta untuk mengisi lembar respon yang 
memuat tanggapan peserta yang bisa menggambarkan pemahaman mereka sebelum dan sesudah mengikuti 

pelatihan. Pemahaman peserta meliputi pemahaman terhadap konsep dasar PjBL, konsep dasar LKPD IPA 

berbasis PjBL, dan standar penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL. Adapun hasil tanggapan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa pemahaman peserta terkait konsep 

dan standar penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL meningkat dari 3,9% (sangat paham) dan 34,6% (paham) 

menjadi 23,1% (sangat paham) dan 61,5% (paham). Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pemahaman 

peserta pelatihan meningkat sebesar 31 – 39%.  

 

 

  (a)     (b) 

Gambar 3. Pemahaman peserta pelatihan tentang konsep dan standar penyusunan LKPD IPA berbasis 

PjBL (a) sebelum pelatihan; dan (b) setelah pelatihan 

 

Kesimpulan 

Setelah mengikuti pelatihan penyusunan LKPD IPA berbasis PjBL, pemahaman guru IPA dari SMP 
se Kota Langsa terkait konsep dan standar penyusunan LKPD berbasis PjBL mengalami peningkatan. Hal 

ini bisa dilihat dari lembar respon yang diisi oleh guru, dimana persentasenya meningkat sebesar 31% untuk 

kategori sangat paham, dan 39% untuk kategori paham. 
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